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Lampiran 1. Ethical Clearance (EC) 
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LAMPIRAN 2. Surat Balasan Penelitian Di Laboratorium 
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Pembiakan pada Media 
Selenite broth 

 

Selenithbroth 

Pembiakan pada 

Media SSA Dan 

Pewarnaan Gram 
 

Media SSA 

Pembiakan pada Media RBK 
(Reaksi Biokimia)  

 

(( 
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Lampiran 3.Skema Prosedur Kerja 
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LAMPIRAN 4. Pembuatan Media Dan Reagensia 

 

PEMBUATAN MEDIA 

1). Selenite Broth 

Komposisi: 

1). Tryptone  5 gr 

2). Lactose  4 gr 

3). Natrium phosfat  10gr 

4). Sodiumacidselenite              4gr 

5). L-Cystine  0,01 gr 

Perhitungan:  

Suspensi = 23 gr / L 

Media yang digunakan = 35 ml 

23 𝑔𝑟

1000 𝑔𝑟
 𝑥 35 𝑚𝑙 = 0,805 𝑔𝑟 

Prosedur:  

Timbang bahan selenith broth sebanyak 0,805 gr lalu masukan kedalam 

Erlenmeyer steril kemudian larutkan dengan aquades sebanyak 30 ml, lalu 

panaskan di atas waterbath hingga larut, tuang pada 7 tabung reaksi masing –

masing 5 ml tutup dengan kapas steril. 

2). Salmonella shigella (SS) Agar 

Komposisi: 

1). Bile salt                8,5 gr  

2). Brilliant green               0,00033 gr 

3). Lab-Lemon powder              5 gr 

4). Peptone                5 gr 

5). Lactose                10 gr 

6). Sodiun citrate               10 gr 

7). Sodium thiosulphate              8,5 gr 

8). Ferric citrate               10 gr 

9). Neutral red               0,025 gr  
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10). Bacto Agar               13,5 gr  

PERHITUNGAN: 

Suspensi = 63 gr 

Media yang digunakan = 140 ml 

63 𝑔𝑟

1000 𝑔𝑟
 𝑥 140 𝑚𝑙 =  8,82 𝑔𝑟  

Prosedur: 

Timbang bahan salmonella shigella Agar sebanyak 8,82 gr kemudian 

masukan dalam erlenmeyer steril, lalu larutkan dengan aquades sebanyak 140 ml , 

panaskan di atas Hotplate hingga hampir mendidih , lalu tuang pada 7 petridish 

masing- masing 20 ml.     

3). Media Gula-gula 

Pepton Water 

Komposisi: 

1).  Pepton 10 gr 

2). Sodium Chloride 5 gr 

3). Andrade’s Indicator 0,1 gr 

Perhitungan: 

Suspensi = 25,5 g/L 

Media yang digunakan = 125 ml 

25,5 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
 𝑥 125 𝑚𝑙 = 3,1875 𝑔𝑟   

PROSEDUR:  

Timbang 3, 19 gram media Alkaline Pepton Water, lalu masukkan dalam 

erlenmayer steril kemudian dilarutkan dengan 125 ml aquadest di atas waterbath 

hingga larut kemudian tambahkan seujung sendok indikator (Brom Cressol 

Purple) lalu dibagi ke dalam 7 labu erlenmayer masing-masing 25 ml.       

a. Glukosa 

Perhitungan: 

Konsentrasi = 1 % 

Media yang digunakan = 25 ml  

1

100
 𝑥 25 𝑚𝑙 = 0,25 𝑔𝑟  
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Prosedur: 

Timbang 0,25 gr glukosa, lalu masukkan kedalam media Alkaline Peptone 

Water yang telah dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi 

masing-masing 5 ml, kemudian tutup dengan kapas steril lalu sterilisasi di 

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.     

b. Laktosa 

Perhitungan: 

   Konsentrasi = 1 % 

   Media yang digunakan = 25 ml 

1

100
 𝑥 25 𝑚𝑙 = 0,25 𝑔𝑟 

Prosedur: 

Timbang 0,25 gr laktosa, lalu masukkan ke dalam media Alkaline Peptone 

Water yang telah dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi 

masing-masing 5 ml, kemudian tutup dengan kapas steril, sterilisasi di autoclave 

pada suhu 121°Cselama 15 menit. 

c. Mannit 

Perhitungan 

Konsentrasi = 1 % 

Media yang digunakan = 25 ml 

1

100
 𝑥 25 𝑚𝑙 = 0,25 𝑔𝑟 

Prosedur: 

Timbang 0,25 gr laktosa, lalu masukkan ke dalam media Alkaline Peptone 

Water yang telah dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi 

masing-masing 5 ml, kemudian tutup dengan kapas steril, sterilisasi di autoclave 

pada suhu 121°C selama 15 menit. 

d. Maltosa 

Perhitungan: 

Konsentrasi = 1 % 

Media yang digunakan = 25 ml 
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1

100
 𝑥 25 𝑚𝑙 = 0,25 𝑔𝑟 

Prosedur: 

Timbang 0,25 gr laktosa, lalu masukkan ke dalam media Alkaline Peptone 

Water yang telah dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi 

masing-masing 5 ml, kemudian tutup dengan kapas steril, sterilisasi di autoclave 

pada suhu 121°C selama 15 menit. 

e. Sakarosa 

Perhitungan: 

Konsentrasi = 1 % 

Media yang digunakan = 25 ml 

1

100
 𝑥 25 𝑚𝑙 = 0,25 𝑔𝑟 

Prosedur: 

Timbang 0,25 gr laktosa, lalu masukkan ke dalam media Alkaline Peptone 

Water yang telah dibagi tadi lalu homogenkan. Tuang ke dalam tabung reaksi 

masing-masing 5 ml, kemudian tutup dengan kapas steril, sterilisasi di autoclave 

pada suhu 121°C selama 15 menit. 

4). Simon Citrate 

Komposisi: 

1). Magnesium sulphate 0,2 gr 

2). Ammonium dihydrogen phosphate                             0,2 gr 

3). Sodium ammonium phosphate                                    0,8 gr 

4). Sodium citrate  2 gr 

5). Bromthymol blue  0,08 gr 

Perhitungan: 

Suspensi = 23 gr/ L 

Media yang digunakan =35 ml 

23 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑙
 𝑥 35 𝑚𝑙 = 0,805 

Prosedur: 

Timbang bahan Simmon Citrate Agar sebanyak 0,805 gr masukan dalam 
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erlenmeyer steril, lalu larutkan dengan aquades sebanyak 35 ml, panaskan di atas 

waterbath hingga larut, lalu tuang pada 5 tabung reaksi masing-masing 5 ml . 

Sterilisasi pada autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C. Miringkan tabung 

pada posisi 40°C diamkan hingga membeku. 

5). Methyl Red / Voges proskauer 

Komposisi: 

1). Bufferpeptone  7gr 

2). Dextrose  5 gr 

3). Dipothassiumphosphate 5gr 

Perhitungan: 

Suspensi = 17 gr/ L 

Media yang digunakan = 70 ml 

17 gr

1000 ml
 x 70 ml = 1,19 gr 

Prosedur: 

Timbang bahan MRVP Agar sebanyak 1,19 gr kemudian masukan dalam 

erlenmeyer steril, lalu tambahkan aquades sebanyak 70 ml, panaskan di atas 

waterbath hingga larut, lalu tuang pada 14 tabung reaksi masing masing 5 ml. 

Sterilisasi pada autoclave selama 15 menit pada suhu121°C. 

6). Tripel Sugar Iron (TSI) Agar 

Komposisi: 

1). Lab.Lemcopower 3gr 

2). Yeastextract  3gr 

3). Peptone  20gr 

4). Sodium chloride  5gr 

5). Ferricitrate  0,3 gr 

6). Sodium thiosulphate 0,3 gr 

7). Phenol red  0,5 gr 

8). Glukosa  10 gr 

9). Laktosa  10 gr 

10).   Sucrosa 10 gr  
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Perhitungan: 

Suspensi = 65 gr 

Media yang dibutuhkan = 35 gr 

65 gr

1000 gr
 x 35 ml = 2,275 gr  

Prosedur: 

Timbang bahan TSI Agar sebanyak 1,62 gr kemudian masukan dalam 

erlenmeyer steril, lalu tambahkan aquades sebanyak 25 ml, panaskan di 

ataswaterbath hingga larut, lalu tuang pada 5 tabung reaksi masing masing 5 ml. 

Sterilisasi pada autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C. Miringkan tabung 

pada posisi 40° diamkan hingga membeku. 

7). SIM 

Komposisi: 

1). Trypton  20 gr 

2). Peptone  6,1gr 

3). Ferrousamonium sulfat 0,2 gr 

4). Sodiumthiosulfat  0,2 gr 

Perhitungan: 

Suspensi = 30 gr 

Media yang digunakan = 35 ml 

30 𝑔𝑟

1000 𝑔𝑟
 𝑥 35 𝑚𝑙 = 1,05 𝑔𝑟  

Prosedur: 

Timbang bahan SIM sebanyak 0,75 gr kemudian masukan dalam Erlenmeyer 

steril, lalu tambahkan aquades sebanyak 25 ml, panaskan di atas waterbath hingga 

larut, lalu tuang pada 5 tabung reaksi masing-masing 5 ml. Sterilisasi pada 

autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C. 
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PEMBUATAN REAGENSIA 

Reagensia Kovac’s 

Komposisi: 

1) Paradimetylminobenzaldehide                                     1 gr 

2) Amilalcohol  75gr 

3) HClpekat                                                       25gr 

Prosedur: 

Semua komposisi dilarutkan dengan hati-hati, kemudian disimpan dilemari es 

4OC dalam botol berwarna gelap dan tertutup. 

Reagensia Methyl Red 

Komposisi: 

1) MethylRed  1 gr 

2) Etanol  300ml 

3) Aquades  200ml 

Prosedur: 

Methyl Red dilarutkan dalam etanol ditambahkan dengan aquades hingga 

500ml. Simpan ke dalam lemari pendingin 4OC dalam botol berwarna gelap 

dantertutup. 

Reagensia KOH 40 % 

Komposisi: 

1) KOH  40 gr 

2) Aquades  100ml 

Prosedur: 

Timbang KOH sebanyak 40 gram, lalu larutkan dalam aquadest sebanyak 100 

ml. Simpan dalam lemari pendingin 40 OC dalam botol berwarna gelap dan 

tertutup. 
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Lampiran 5.Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Sampel telur ayam Media Selenite broth 

Media Selenite broth setelah diinkubasi Media Salmonella shigella agar 

Proses pembiakan dari Selenite broth 

ke media Salmonella shigella agar 

Hasil pembiakan bakteri pada media 

bakteri SSA stelah diinkubasi pada 

inkubator selama 1 x 24 jam dengan 

suhu 37°C 
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Media reaksi biokima sebelum di biakkan Hasil uji biokimia pada S5 

Hasil uji biokimia pada S6 Hasil uji biokimia pada S7 
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Pewarnaan Gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbentuk batang, gram negatif, bewarna merah 

Berbentuk batang, gram negatif, bewarna merah 

Berbentuk batang, gram negatif, bewarna merah 
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Lampiran 6. Surat keputusan SNI 01-6366-2000 

 

Tentang Batasan Maximum Pencernaan Mikroba Makanan Dan Minuman 
Jenis Cemaran Mikroba      Batas Maksimum Cemaran Mikroba (BMCM) 

Telur Segar         Telur 

Tepung/Kering 

Telur Beku 

a). Jumlah Total Kuman 

(Total Plate Count) 

1 x 105 < 2,5 x 103 < 2,5 x 103 

b). Coliform < 1 x 102 < 1 x 101 < 1 x 101 

c). Escherichia coli 1 x 101 1 x 101 1 x 101 

d). Enterococci < 1 x 102 < 1 x 101 < 1 x 101 

e). Staphylococci aureus < 1 x 102        0        0 

f). Clostridium sp        0        0        0 

g). Salmonella sp Negative Negative Negative 

h). Camphylobacter sp        0        0        0 

i). Listeria sp        0        0        0 
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Lampiran 7.Lembar Konsul KTI 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK 

INDONESIA POLITEKNIK KESEHATAN 

KEMENKES RI MEDAN JURUSAN TEKNOLOGI 

LABORATORIUM MEDIS 

Jl.WillemIskandarPsr.VBaratNo.6Medan 

 KARTU BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH TAHUN 2022/2023 

Nama :Ulfa Pauziah Harahap 

NIM  : P07534020040 

NamaDosenPembimbing : Selamat Riadi, S.Si, M,Si 

Judul : Gambaran Salmonella sp Pada Telur Ayam 

Ras Yang DI Jual Di Pasar MMTC Medan 

 
No Hari/Tanggal Bimbingan Materi Bimbingan Paraf Dosen 

Pembimbing 

1 Selasa,08 Nov 2022 Konsultasi Judul KTI  

2 Senin,14 Nov 2022 ACC Judul KTI  

3 Kamis, 20 Des 2022 Bimbingan Proposal  

4 Senin, 20 Feb 2023 ACC Proposal  

5 Selasa, 21 Feb 2023 Seminar Proposal  

6 Senin, 20 Mar 2023 Revisi Proposal  

7 Selasa, 30 Mei 2023 Pengajuan Bab IV & V  

8 Selasa,13 Juni 2023 Pengajuan Abstak & BAB 
IV-V 

 

9 Senin, 17 Juni 2023 Revisi Abstrak & BAB IV-V  

10 Senin, 19 Juni 2023 ACC KTI  

 

DosenPembimbing 

 

Selamat Riadi, S.Si, M.Si 

                                                                                        NIP.196001301983031001 
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LAMPIRAN 8. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Ulfa Pauziah Harahap 

Nim : P07534020040 

Tempat, Tanggal Lahir : Pudun Jae, 13 Desember 2001 

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status Dalam Keluarga : Anak ke 4 dari 5 bersaudara 

Alamat : Pudun Jae 

No. Telepon/HP : 081264091070 

Pendidikan 

1.   SD Negeri 200311 Padangsidimpuan Lulus Tahun 2014  

2.   SMP Negeri 5 Padangsidimpuan Lulus Tahun 2017 

3.   SMA Negeri 5 Padangsidimpuan Lulus Tahun 2020 

4. Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis Lulus Tahun 2023 

 

Nama Orang Tua   : 

Ayah     : Mangaraja Bonggal Harahap 

Ibu     : Enni Efrida Dalimunthe 

 

 


